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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan dunia pendidikan ditentukan oleh adanya perubahan dan pengembangan kurikulum. Dalam hal ini guru merupakan faktor utama dalam proses pendidikan, karena kehadirannya tak dapat digantikan oleh yang lain,termasuk oleh kehadiran teknologi informasi dan komunikasi (Information technology and comunication).

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan yang tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan dan menjalankan fungsinya sebagai wadah pelayanan bidang pendidikan maka sekolah sangat memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang mendukung baik finansial (financial) maupun sarana prasarana dan kebutuhan lainnya.
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Fungsi dan tujuan Pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan jadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Banyak usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu diantaranya adalah dengan meningkatkan kualitas guru. Hal ini dapat dipahami karena kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan berkaitan erat dengan kualitas guru. Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak didukung oleh keberadaan guru yang berkualitas. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. Singkatnya, guru merupakan kunci utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, sangatlah wajar bila akhir-akhir ini pengakuan dan penghargaan terhadap profesi guru semakin meningkat, yang diawali dengan dilahirkannya Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, yang segera diikuti dengan peraturan perundang-undangan yang terkait.yang sangat dinamis yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dewasa ini.
Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan organisasi.

Guru merupakan tulang punggung dalam kegiatan pendidikan terutama yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa adanya peran guru maka proses belajar mengajar akan terganggu bahkan gagal. Oleh karena itu dalam manajemen pendididikan peranan guru dalam upaya keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, kinerja atau prestasi kerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global.

Kinerja atau prestasi kerja (performance) dapat diartikan sebagai pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada masing-masing organisasi dalam hal ini sekolah.

Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya. Penilaian tidak hanya dilakukan untuk membantu mengawasi sumber daya organisasi namun juga untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Penilaian terhadap kinerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru yang kurang dapat diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan strategi dalam meningkatkan kinerjanya.

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa secara “realita” guru di Indonesia masih menghadapi berbagai masalah, diantaranya adanya keberagaman kompetensi dari yang rendah sampai yang tinggi, pembinaan yang dilakukan belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan, kesejahteraan guru pada umumnya belum memadai. Hal-hal tersebut ternyata berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan, apalagi etos kerja dengan menurunnya tingkat disiplin para pendidik dan tenaga kependidikan atau tingkat kepiawaian seorang pimpinan (stake holders) yang mengalami masa transisi bahkan degradasi kepemimpinan yang tidak lagi kharismatik.

Rendahnya kualitas pendidikan yang dimaksud antara lain, rendahnya mutu lulusan sebagai salah satu akibat rendahnya Prestasi peserta didik dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), secara tak langsung lemahnya daya serap siswa terhadap isi materi yang diajarkan guru, kurang sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup sehari-hari yang dimiliki peserta didik, rendahnya tingkat baca tulis dan berhitung terutama ditingkat dasar, terjadinya degradasi moral, tidak lagi memupuk solidaritas antar teman tapi lebih mengedepankan egoisme dan individualisme dari mulai tawuran antar pelajar hingga demokratis anarkis yang tidak lagi mencerminkan tentang kehidupan yang kondusif, pada umumnya siswa sulit untuk bisa memahami konsep dan isi materi bahkan cenderung melemahnya daya ingat siswa.

Permasalahan lainnya yang secara umum dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku sumber bagi guru dan siswa alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendikan serta peningkatan mutu manajemen sekolah, namun demikian, berbagai monivator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti (signifikan), sebagian sekolah menunjukkan peningkatan hasil yang cukup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.

Berkenaan dengan kinerja guru di SD di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas, Penulis menemukan bahwa kinerja individu guru secara umum masih belum mencapai kondisi ideal yang diharapkan, apabila ditinjau dari beberapa indikator/komponen yang ada dalam Alat Penilaian Guru (APKG) sebagaimana disusun oleh Depdiknas (2008:22), khususnya dalam merencanakan kegiatan pembeajaran serta mengelola hubungan interpersonal dengan siswa. 

Berdasarakan penelitian pendahuluan beberapa indikasi belum optimalnya kinerja guru di gugus Palasari kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur yang perlu ditingkatkan lagi, meliputi aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Dari angket yang disebar 25 orang guru baik PNS maupun guru non PNS dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Gambaran Kinerja Guru di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas

	No
	Dimensi Kinerja Guru
	Prosentase

	
	
	Dilakukan
	Tidak dilakukan

	1
	Perencanaan Pembelajaran
	75,5 %
	24,5 %

	2
	Pelaksanaan Pembelajaran
	88,5 %
	11,5 %

	3
	Penilaian Pembelajaran
	82,5 %
	17,5 %

	Rata-rata
	78,17
	21,83


Sumber : Angket Guru 2015 (diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas dapat dilihat gambaran umu kinerja kinerja guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas masih belum mencapai standar, baru mencapai rata-rata 78,17 % belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu mencapai 81 – 100 % yang memiliki makna sangat kuat  Riduwan (2008:36).

Tingkat pencapaian mutu Pendidikan di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas yang berhubungan dengan hasil raihan nilai mata pelajaran yang di ujikan secara nasional kan dapat dilihat dalam tabel 1.2. berikut di bawah ini:
Tabel 1.2
Rekapitulasi Hasil Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran 
Yang Diujikan Secara Nasional Di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas
	NO.
	MATA PELAJARAN
	Tahun 2012
	Tahun 2013
	Tahun 2014

	
	
	B.Ind
	IPA
	Mat
	B.Ind
	IPA
	Mat
	B.Ind
	IPA
	Mat

	1
	SDN CIMACAN 1
	76,5
	77,5
	76
	78
	76
	77
	79
	77,5
	77,5

	2
	SDN CIMACAN 2
	76,5
	78
	76,5
	79
	77
	76
	78
	77,5
	78,5

	3
	SDN CINYAWAR
	75,5
	77
	76
	76
	76,5
	78
	77
	79
	78

	4
	SDN CILOTO
	76,5
	78
	76,5
	77
	79
	77
	77,5
	79
	78,5

	5
	SDN PUNCAK 1
	77,5
	76
	76
	78
	77,5
	77
	78
	78
	79

	6
	SDN PUNCAK 2
	76
	77
	75,5
	76,5
	78
	76,5
	77
	78
	77

	JUMLAH
	459
	464
	457
	465
	464
	462
	467
	469
	469

	RATA-RATA
	76,4
	77,3
	76,1
	77,4
	77,3
	76,9
	77,8
	78,2
	78,1

	NILAI TERKECIL
	77,5
	78
	76,5
	79
	79
	78
	79
	79
	79

	NILAI TERENDAH
	75,5
	76
	75,5
	76
	76
	76
	77
	77,5
	77

	KATAGORI
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B


  Sumber : Pusbindik Kecamatan Cipanas, Maret 2015
Raihan nilai mata pelajaran yang dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang diujikan secara nasional (Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA ) dari tahun Pelajaran 2011/2012 s.d  2013/2014 pada tabel 1.2. diatas secara umum sudah memenuhi standar dan bahkan ada yang melampaui KKM yang telah ditentukan oleh tiap-tiap sekolah,  namun hal tersebut belum maksimal karenaa seluruh mata pelajaran yang dujikan secara nasional tersebut baru dikatagori B, sedangkan yang diharapkan adalah rata-rata raihan nilai 8,60 – 100 atau berkatagori A.
Faktor lain, selain kinerja guru yang dapat mempengaruhi raihan nilai mata pelajaran ujian nasional adalah faktor kepemimpinan kepala sekolah, Rohiat (2008:33) mengatakan kepala sekolah sebagai manajer menempati posisi yang telah ditentukan di dalam organisasi sekolah. Kepla sekolah mempunyai posisi puncak dalam mencapai tujuan organisasi.
Berdasarkan studi pendahuluan yang terdiri dari 25 orang guru di gugus Palasari Kecamatan Cipanas kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan angket yang disebarkan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.3

Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Gugus Palasari 

Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur

	No.
	Dimensi Kepemimpinan 

Kepala Sekolah
	Persen (%)

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Edukator (Pendidik)
	94,5 %
	5,5 %

	2
	Manajer (Pengelola)
	92,5 %
	7,5 %

	3
	Administrator (Pengatur)
	85 %
	15 %

	4
	Supervisor (Pengawas)
	91,5 %
	8,5 %

	5
	Leader (Pemimpin)
	95,5 %
	4,5 %

	6
	Inovator (Pembaharu)
	80 %
	20 %

	7
	Motivator (Pendorong)
	88 %
	12 %


Sumber: Angket guru 2015 (diolah kembali)
Dilihat dari tabel 1.3 di atas, yang menarik untuk dikaji karena kepala sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam menentukan mutu pendidikan di sekolah. Kemampuan profesional kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yaitu bertanggung jawab dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif, sehingga guru-guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik dapat belajar dengan tenang.

 Kepemimpinan seseorang dalam organisasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan langkah suatu organisasi merupakan suatu hal yang harus dipelajari dan sangat menarik untuk penelitian dalam mengukur tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi. Kepemimpinan sangat berperan penting dalam meningkatkan prestasi kerja tenaga pendidik, sebab walau bagaimanapun juga rapinya perencanaan serta tertibnya pengorganisasian bukan berarti mampu mengatur bergeraknya orang-orang agar mereka suka dan mau bekerja tanpa adanya unsur paksaan. Kepemimpinan mengandung arti untuk menjadikan tenaga pendidik sadar akan tugas yang dipikul di atas pundaknya. Dengan demikian pimpinan dapat dengan mudah menggerakan tenaga pendidik kearah tujuan pekerjaannya untuk dapat meningkatkan prestasi kerja tenaga pendidik yang diharapkan oleh organisasi. Kepemimpinan yang baik hendaknya dalam suatu organisasi harus dapat memberikan motivasi yang besar terhadap tenaga pendidik. 

Dalam peranannya sebagai seorang pendidik, kepala sekolah harus mampu menanamkan, memajukan, dan meningkatkan nilai mental, moral, fisik dan artistik kepada para guru atau tenaga fungsional yang lainnya, tenaga administrasi (staf) dan kelompok para siswa atau peserta didik. Untuk menanamkan peranannya ini kepala sekolah harus menunjukkan sikap persuasif dan keteladanan. Sikap persuasif dan keteladanan inilah yang akan mewarnai kepemimpinan termasuk didalamnya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru yang ada di sekolah tersebut.

Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepala sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan anggota secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif, tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal. Untuk memperoleh gambaran yang jelas, bagaimana peranan kepemimpinan dalam pengelolaan sekolah, maka perlu diuraikan tentang konsep dasar kepemimpinan kepala sekolah dasar.
Penulis mencoba untuk mengkaji fenomena yang terjadi pada guru-guru di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas, bahwa terdapat kecenderungan kurang maksimalnya kinerja guru dimana berdasarkan pengalaman penulis menjadi guru ditempat tersebut yaitu kurang maksimalnya kinerja guru baik secara kualitas dan kuantitas, hal ini bisa dilihat dari gejala-gejala prilaku guru yang yang tidak tepat waktu/terlambat masuk ke sekolah, guru yang mengajar tidak mempunyai. Disamping itu penulis amati terdapatnya kepemimpinan kepala sekolah yang belum menunjukkan kepemimpinan yang ideal, dimana kepala sekolah dapat memperhatikan karakteristik bawahan pada situasi tertentu. Kepala sekolah kurang melakukan komunikasi secara terbuka kepada guru sehingga fungsi kepemimpinan kepala sekolah kurang dihargai oleh para guru.


Atas dasar alasan-alasan diatas penulis merasa termotivasi untuk mengadakan suatu penelitian dengan memfokuskan pada faktor-faktor, yaitu kepeminpinan dan kinerja guru yang memberi pengaruh kepada hasil ujian.Maka penulis menuangkan penjelasan masalah di atas dengan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Raihan Nilai Mata Pelajaran Ujian Nasional SD di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur”  

1.2    Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah antara lain :

1. Pola kepemimpinan keputusan oleh kepemimpinan, kebanyakan masih menganut pola topdown.

2. Kinerja Guru masih belum optimal hal ini bisa disebabkan tidak ada reward.
3. Kinerja Guru  pegawai masih relatif kurang, hal ini dapat dilihat dari rendahnya tingkat penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktunya.

4. Kinerja Guru dapat memberikan dampak pada raihan Penilaian.
5. Ketercapaian KKM belum sesuai dengan harapan.
6. Hasil Nilai Ujian Sekolah belum memuaskan.
1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan  raihan nilai Mata Pelajaran SD yang diujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.
2. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap raihan nilai Mata Pelajaran SD yang diujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.
3. Seberapa besar   pengaruh kinerja guru terhadap raihan nilai Mata Pelajaran SD yang diujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.
4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap raihan nilai Mata Pelajaran SD yang diujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.
1.3  Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan Raihan Nilai Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.

2. Besarnya  pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap Raihan Nilai Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.

3. Besarnya pengaruh  kinerja guru terhadap Raihan Nilai Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.

4. Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap  Raihan Nilai Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan akan memperoleh beberapa hasil yang sekiranya dapat memberikan manfaat atau kegunaan, dimana manfaat atau kegunaanya dapat dilihat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan serta memberi masukan dalam rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk pengembangan pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kinerja guru bagi para peneliti berikutnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru terhadap peningkatan raihan mata pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional.
b. Manfaat Praktis 

1. Bagi manajer pendidikan (kepala sekolah) agar dapat memperoleh informasi dari hasil penelitian ini sebagai alat untuk introspeksi diri dalam melaksanakan kepemimpinan.

2. Bagi guru hasil penelitian sebagai masukan agar dapat meningkatkan

kinerjanya sehingga menjadi guru yang profesional.

3. Bagi stakeholder hasil penelitian agar dapat dijadikan pertimbangan untuk ikut meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan SDM guru.

BAB II


KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian ini penulis membahas teori-teori yang mendasari penelitian ini yang terdiri dari grand theory, middle theory serta micro theory maupun hasil penelitian terdahulu. Grand theory dari penelitian ini adalah teori manajemen dan yang merupakan middle theory adalah konsep dan teori tentang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan Manajemen Pendidikan sedangkan yang menjadi micro theory  adalah teori tentang Kepemimpinan, Kinerja Guru, Mutu Pendidikan dan Raihan Nilai Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional. 
2.1.1  Pengertian Manajemen

Berbagai pendapat mengenai definisi “Manajemen”, ada yang mengartikan dengan ketatalaksanaan, manajemen pengurusan dan lain sebagainya. Manajemen dapat ditinjau sebagai suatu proses atau manajemen sebagai ilmu (science) dan sebagai seni (art).

Manajemen juga dapat diartikan  sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Pengertian manajemen menurut Stoner, Freeman, Gilbert (2008: 8-9) menyatakan bahwa:

Manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan terus menerus dalam membentuk organisasi. Semua organisasi mempunyai orang yang bertanggung jawab terhadap organisasi dalam mencapai sasarannya.
Manajemen adalah suatu keistimewaan dalam menangani masalah waktu dan hubungan manusia ketika hal tersebut muncul dalam organisasi. Ide tentang waktu dalam organisasi mempunyai beberapaelemen sebagai berikut:

1. Manajemen adalah usaha menciptakan masa depan yang lebih baik, dengan mengingat masa lalu dan masa kini.

2. Manajemen dipraktekan di dalam dan refleksi dari era sejarah tertentu.

3. Manajemen adalah kegiatan yang menghasilkan konsekuensi dan pengaruh yang muncul dengan berlalunya waktu.

           Manajemen adalah aktivitas utama yang membuat perbedaan dalam hal seberapa baik organisasi melayani orang yang dipengaruhi olehnya. Sejauh mana keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuannya, dan memenuhi tanggung jawab sosialnya, banyak tergantung pada para manajernya. Bila para manajer melakukan pekerjaan mereka dengan baik, suatu organisasi mungkin akan mencapai sasarannya.
Sadili Samsudin (2006 : 18) mengutip pendapat G.R Terry memberikan pengertian sebagai berikut:

“Management is a distict process consiting of plannig, organizing, actuating, and controling performed to determine and accomplish stated objectives by the use of human being and other resources.”
“Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.”
Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen yaitu koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2.1.1.1  Manajemen Sumber Daya Manusia

Kualitas pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi perbincangan para pakar pendidikan setingkat daerah sampai dengan pusat, berbagai segi mulai dari peraturan perundang-undangan sampai dengan operasional dilapangan berupa sistem, manajemen sumber daya manusia dan sarana pendukungnya, para pakar pendidikan harus tetap berusaha mewujudkan tuntutan masyarakat dan untuk memenuhi sumber daya manusia (pendidikan) yang kompeten dibidangnya mampu bersaing dalam mengatasi berbagai perubahan lingkungan, teknologi, dan informasi. Guru yang profesional  harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya, yaitu: (1). Mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses belajarnya, (2). Menguasai sangat dalam bahan/mata pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarnya kepada siswa, (3). Bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui evaluasi akhir, (4). Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar di lingkungan profesinya.

Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya pengelola unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif mungkin sehingga dapat diperoleh sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan memuaskan (satisfactory) bagi organisasi.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Perhatian ini mencakup fungsi manajerial, operasional, dan peran serta kedudukan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi. Dimana mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan mutu pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya. Agar tujuan organisasi dan tujuan individu dapat tercapai secara selaras dan harmonis maka diperlukan kerjasama dan usaha bersama dalam memenuhi kewajiban masing-masing secara bertanggung jawab. Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam pengelolaan sebuah organisasi, hal tersebut sangat diperlukan untuk mengejar ketertinggalan di segala aspek kehidupan dari mulai pendidikan, ekonomi, politik, sosial budaya dan lain-lain sehingga mampu menyesuaikan dengan perubahan global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Mangkunegara (2008:1) mengemukakan bahwa “ manajemen sumber daya manusia merupakan perencanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia dari mulai merencanakan sampai kepada tercapainya tujuan organisasi. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Veizhal Rivai (2004:1) menyatakan bahwa “manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian”.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi fokus manajemen manusia adalah masalah tenaga manusia, yang diatur menurut perpaduan fungsi manajemen dengan fungsi operasional SDM diantaranya planning, organizing, actuating, dan controling, dalam melaksanakan kegiatan recruitment, development, maintenence, integration, separation agar efektif dan efisien.

2.1.1.2  Manajemen Pendidikan

Pendidikan merupakan sektor yang sangat vital dan strategis mengingat pendidikan merupakan salah satu upaya membangun karakter bangsa yang cerdas, berahlak mulia serta sehat jasmani dan rohani sehingga dengan pendidikan diharapkan tercipta generasi penerus yang dapat memimpin dan membangun bangsa ini kearah yang lebih baik demi terciptanya bangsa dan negara yang aman, adil dan sejahtera. Seperti yang dikemukakan oleh Nanang Fattah (2012:35) bahwa “Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinya bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan serta mengubah perilaku, serta meningkatkan kualitas menjadi lebih baik”.

Agar terwujud hasil pendidikan yang diharapkan maka diperlukan suatu sistem pendidikan yang terencana, terarah, sistematis, efektif dan efisien untuk itu diperlukan suatu tata kelola atau manajemen bidang pendidikan.

2.1.1.3  Pengertian Manajemen Pendidikan

Agar dapat lebih memahami tentang hakekat dan seluk beluk mengenai manajemen pendidikan maka berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian manajemen pendidikan.

Menurut Mulyasa (2009:7), menyatakan bahwa:

“Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengendalian kegiatan kelompok tersebbut mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) sebagai suatu proses untuk menjadikan visi menjadi aksi”.

Lebih jauh Sukirman dalam Sutikno (2012:5) mengemukakan bahwa manajemen pendidikan adalah penataan, pengaturan, dan kegiatan-kegiatan lain sejenisnya yang berkenaaan dengan lembaga pendidikan beserta segala komponennya, dan dalam kaitannya dengan pranata dan lembaga lain.

Lain halnya dengan Made Pidarta (2011:8) yang berpendapat bahwa ‘manajemen pendidikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya’.

Manajemen pendidikan menurut Knezevich dalam Mulyasa (2009:8) adalah

‘a specialized set of organizational functions whose primary purposes are to insure the efficient and effective delivery of relevant educational service as well as implementation of legislative policies through planning decision making, and leadership behaviuor that keeps the organizations focused on predetermined objectives, provides for optimum allocation and most productive uses, stimulates and coordinated professional and other personal to produce a coherent social system and desirable organizational climate, and facilitates determination of essential changes to satisfy future and emerging needs of student and society’.
Manajemen pendidikan memiliki esensi bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan diperlukan suatu usaha kerjasama sekelompok orang dalam merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan mengawasi setiap kegiatan dalam memberdayagunakan semua sumber daya yang ada seperti manusia, keuangan, sarana prasarana, dan kurikulum secara efektif dan efisien.

2.1.1.4
Bidang Kajian Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan merupakan cabang ilmu manajemen yang mempelajari penataan atau pengelolaan sumber daya manusia, kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan serta dana guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Menurut Soepardi dalam Mulyasa (2009:11) mengungkapkan bahwa ‘garapan manajemen pendidikan meliputi bidang organisasi kurikulum, perlengkapan pendidikan, media pendidikan, personil pendidikan, hubungan kemanusianan, dan dana finansial atau keuangan’.

Sedangkan menurut Sutikno (2012:71) ruang lingkup manajemen pendidikan meliputi: 

1. Kurikulum

2. Kesiswaaan

3. Sumber Daya Manusia

4. Sarana Prasarana

5. Keuangan

6. Ketatausahaan

7. Hubungan Masyarakat (HUMAS)

Berikut ini akan dibahas secara rinci masing-masing bidang tersebut:

1. Kurikulum


Kurikulum merupakan seperangkat rencana yang disusun secara sistemik dan sistematis yang berfungsi memberikan tuntunan dan arahan dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa kurukulum yang baik maka pelaksanaan pendidikan di sekolah akan kacau dan tidak terarah karena tidak adanya pedoman yang dapat dijadikan landasan dalam berpikir dan bertindak, seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Sanjaya (2008: 9) berpendapat bahwa:

“Kurikulum dapat diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata”.

Oleh sebab begitu pentingnya kurikulum ini maka pemerintah selalu melakukan penelitian dan evaluasi untuk melihat sejauh mana kurikulum tersebut memberikan hasil yang diharapkan sehingga tidak mengherankan kalau kurikulum sering sekali direvisi dan diperbaiki agar memperoleh kurikulum yang benar-benar efektif dan efisien.


    Kurikulum memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan peranan stake holder masing-masing seperti bagi siswa, guru, kepala sekolah, pengawas, orang tua siswa dan pemerintah. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sanjaya (2008:13) bahwa:

 “Bagi guru kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak berpedoman pada kurikulum maka tidak akan berjalan dengan efektif, sebab pembelajaran adalah proses yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan untuk mencapai tujuan, sedangkan arah dan tujuan pembelajaran beserta bagaimana cara dan strategi yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan itu merupakan komponen penting dalam sistem kurikulum”.

  “Bagi kepala sekolah kurikulum berfungsi menyusun perencanaan dan program sekolah . Dengan demikian penyusunan kalender sekolah, pengajuan sarana-prasarana sekolah kepada dewan sekolah penyusunan berbagai kegiatan sekolah baik yang menyangkut kegiatan intrakurikuler maupun ekstra kurikuler harus didasarkan pada kurikulum”.

“Bagi pengawas kurikulum akan berfungsi sebagai panduan dalam melakukan supervisi”.

“Bagi siswa itu sendiri, kurikulum berfungsi sebagai pedoman belajar melalui kurikulum siswa akan memahami apa yang harus dicapai, isi atau bahan pelajaran apa yang harus dikuasai dan pengalaman belajar apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan”.

Kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pusat melalui Kementrian Pendidikan dan kebudayaan merupakan kurikulum yang bersifat nasional dan memuat standar-standar tertentu, namun pada implementasinya sekolah diberi kewenangan untuk dapat menyesuaikan dan mengembangkannya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing.

2. Kesiswaaan

Siswa merupakan unsur manusia yang sangat penting dalam pendidikan karena tanpa adanya siswa maka pendidikan tidak dapat terjadi. Proses pendidikan merupakan interaksi edukatif antara siswa dan guru.

Menurut Sutikno (2012:76) menyatakan bahwa:
          “Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki empat tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, pencatatan siswa baru dalam buku induk, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan kedisiplinan”.

            Sedangkan menurut Mulyasa (2009) bahwa “pengelolaan kesiswaan mencakup penerimaan, pengembangan, pembinaan, pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan sekolah atau untuk memasuki dunia kerja hingga sampai pengurusan alumni”.

Kegiatan pengelolaan kesiswaan ini erat hubungannya dengan peningkatan mutu lulusan baik dari segi akademik maupun non akademik untuk itu pengelolaan kesiswaan harus dapat mencapai standar kompetensi lulusan (SKL) yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

3. Sumber Daya Manusia

    Dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah tidak hanya bergantung kepada guru dan kepala sekolah saja untuk itu perlu adanya jalinan kerjasama yang harmonis antara seluruh anggota organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, staf tata usaha, penjaga sekolah/satpam, petugas kebersihan dan termasuk siswa sehingga mereka saling mendukung untuk mewujudkan keberlangsungan proses pendidikan di sekolah.

Selanjutnya Sutikno (2012:79) menyatakan bahwa:

“Manajemen sumber daya manusia/personel sekolah adalah segenap proses penataan yang bersangkut paut dengan masalah memperoleh dan menggunakan tenaga kerja secara efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keseluruhan sumber daya manusia/personel sekolah adalah kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha dan penjaga sekolah. Para pemimpin lembaga pendidikan ( sekolah maupun perguruan tinggi) wajib mendayagunakan seluruh personel secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di lembaga tersebut tercapai dengan optimal”.

Sedangkan menurut Mulyasana (2012:107) bahwa:

“Lembaga pendidikan/sekolah harus menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan yang dikembangkan sesuai dengan kondisi lembaga/sekolah, termasuk pembagian tugas,mengatasi bila terjadi kekurangan tenaga, menentukan sistem penghargaan dan pengembangan profesi bagi setiap pendidik dan tenaga kependidikan serta menerapkannya secara profesional, adil dan terbuka”.

Pengelolaan sumber daya manusia di sekolah merupakan tugas seorang kepala sekolah yang dibantu oleh beberapa orang pembantu kepala sekolah yang meliputi kegiatan perencanaan pengadaan guru, pengadaan tenaga ketatausahaan, pembagian tugas sesuai dengan kemampuan dan karakteristik setiap personil sekolah, pemberian kompensasi termasuk sangsi, serta rencana promosi dan rotasi bagi semua personil.

Apabila pengelolaan ini dapat dilakukan dengan jujur, adil, dan terbuka maka akan tercipta iklim sekolah yang kondusif sehingga semua warga sekolah memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja yang pada akhirnya mereka memiliki kinerja yang tinggi sehingga tujuan organisasi sekolah dapat terwujud.
4. Sarana dan Prasarana

      Unsur lain yang tak kalah pentingnya demi keberlangsungan pendidikan di sekolah adalah sarana dan prasarana. Tanpa ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat terlaksana dengan efektif dan efisien, misalnya ruang kelas yang rusak berat merupakan tempat yang tidak nyaman dan aman bagi siswa dan guru untuk melaksanakan proses belajar dan mengajar demikian juga sarana penunjang yang lainya seperti buku pelajaran, alat tulis menulis dan media pembelajaran yang lainnya.

      Dengan demikian sebuah lembaga pendidikan/sekolah perlu mengelola sarana dan prasara pendidikan agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Pengelolaaan sarana dan prasarana ini meliputi pengadaan, penginventarisasian, perawatan, dan pemanfaatan sesuai dengan kebutuhan.

      Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mulyasana (2012:109)  bahwa Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada standar sarana dan prasarana dalam hal:

1. Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana dan prasarana pendidikan.

2. Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses pendidikan.

3. Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah.

4. Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan kiurikulum masing-masing tingkat.

5. Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.

     Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah perlu dilakukan dengan terencana, terarah, dan sistematis sehingga sarana dan prasarana yang ada dapat digunakan secara berdaya guna dan tepat guna serta dapat dihindari sarana prasarana yang mubajir dan pemborosan dana untuk pengadaan serta perawatan sarana dan prasarana yang tidak perlu.
5. Keuangan
Keuangan merupakan faktor yang tak terpisahkan dari sebuah organisasi baik bisnis maupun nirlaba seperti sekolah, tanpa adanya keuangan niscaya roda organisasi sekolah tidak dapat berjalan. Untuk itu sekolah perlu mengelola keuangan dengan baik. Pengeloaan keuangan di sekolah meliputi bagaimana cara memperoleh dana, bagaimana menyusun rencana penggunaan dana, dan bagaimana menggunakan dana tersebut serta bagaimana mempertanggung jawabkan dana yang telah digunakan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Stake Holder).

Menurut Sutikno (2012) bahwa “tujuan manajemen keuangan sekolah adalah untuk mewujudkan tertib administrasi dan bisa dipertanggung- jawabkan berdasar ketentuan yang sudah digariskan”. Inti dari manajemen keuangan adalah pencapaian efesiensi dan keefektifan.

Lebih jauh Mulyasana (2012:110) berpendapat bahwa lembaga pendidikan/ sekolah perlu menyusun pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional yang mengacu pada standar pembiayaan. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional sekolah mengatur:

1. Sumber pemasukan, pengeluaran, dan jumlah dana yang dikelola.

2. Penyusunan dan pencairan anggaran, serta penggalangan dana diluar dana investasi dan operasional.

3. Kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya.

4. Pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan anggaran, untuk dilaporkan kepada komite sekolah serta institusi di atasnya.

Sedangkan menurut Mulyasa (2009:194) menjelaskan bahwa “tugas manajemen keuangan dapat dibagi kedalam tiga fase yaitu financial planning, implementation, and evaluation”.

Dengan demikian bahwa manajemen keuangan memiliki fungsi untuk merencanakan sumber dana, penyusunan rencana alokasi pengeluaran dana, mengeluarkan dana sesuai dengan rencana yang telah disusun, serta pengawasan dan pertanggungjawaban.

Pengeloaan keuangan perlu dilakukan dengan transparan, akuntabel dan mudah diakses oleh para pemangku kepentingan sehingga dapat dihindari hal-hal yang dapat menyebabkan penyalahgunaan dana dan pemborosan dana, agar dana dapat terserap dengan efektif dan efisien.

6. Ketatausahaan

Fungsi ketatausahaan erat hubungannya dengan kegiatan administrasi sekolah mulai dari kegiatan surat menyurat, pencatatan, pendokumentasian data-data sekolah dan penyimpanan data-data tersebut agar dapat diakses dengan mudah. Sekolah biasanya memiliki ruangan khusus ketatausahaan dimana semua data dan dokumen disimpan dan juga merupakan tempat  staf administrasi bekerja.

Menurut Sutikno (2012:91) bahwa “manajemen ketatausahaan berkaitan dengan urusan pencatatan, pengumpulan, penyimpanan data dan dokumen yang dapat dipergunakan untuk membantu pimpinan dalam mengambil keputusan”.

Lebih jauh menurut Suryosubroto dalam Sutikno (2012:92) bahwa ada beberapa kegiatan ketatausahaan sekolah yang harus diperhatikan yaitu:

1. Surat Dinas Sekolah dan Buku Agenda

2. Buku ekspedisi

3. Buku Catatan Rapat Sekolah/Notula rapat

4. Papan pengumuman

5. Pemeliharaan Gedung Sekolah

6. Pemeliharaan Halaman Sekolah

7. Pemeliharaan Perlengkapan Sekolah

8. Kegiatan Manajemen yang Didindingkan, seperti data siswa, guru dan lain-lain.

Ketatausahaan ini merupakan bagian dari manajemen sekolah yang berfungsi sebagai penunjang kegiatan proses pendidikan disekolah disamping juga merupakan bagian dari sistem informasi manajemen sekolah yang berfungsi memberikan layanan dan informasi kepada siswa, orang tua, pemerintah dan masyarakat.
7. Hubungan masyarakat (HUMAS)

Sekolah sebagai lembaga publik nirlaba perlu bersikap inklusif dan terbuka karena sekolah tidak dapat melakukan kegiatan atau menjalankan program sendiri tanpa dukungan pihak atau lembaga lain baik lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah dan masyarakat. Untuk itu sekolah perlu membuat lembaga kehumasan yang bergerak dalam bidang menyediakan informasi bagi stakeholder pendidikan serta dapat menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka mengembangkan dan memajukan sekolah.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mulyasana (2012:112) bahwa “setiap sekolah perlu menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input, proses, output serta pemanfaatan lulusan”.

Lebih jauh Mulyasa (2009:171 ) berpendapat bahwa :

“Masyarakat merupakan partner sekolah dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaran karena sekolah merupakan bagian integral dari masyarakat. Kerjasama antara keduanya sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan operasional, baik moral maupun finansial”.

Semua program yang telah disusun oleh sekolah tidak akan berjalan dengan baik jika tidak mendapatkan dukungan dari semua pihak, maka diperlukan dukungan dari semua pihak khususnya masyarakat, untuk itu sekolah perlu menjalin kerjasama yang harmonis dengan masyarakat misalnya dengan cara menginformasikan segala program sekolah yang telah, sedang dan akan dilaksanakan serta menyampaikan kendala-kendala yang dihadapinya sehingga diharapkan masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam mensukseskan program-program sekolah tersebut.
2.1.2  Kepemimpinan 

2.1.2.1. Pengertian Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi kepemimpinan memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan. Istilah kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli, baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan orang lain dalam kelompok agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. George R.Terry dalam Kartini Kartono (2011:57) menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. 


Istilah kepemimpinan bukan merupakan istilah baru bagi masyarakat. Di setiap organisasi, selalu ditemukan seorang pemimpin yang menjalankan organisasi. Pemimpin berasal dari kata “leader” yang merupakan bentuk benda dari “to lead” yang berarti memimpin. Untuk memahami pengertian kepemimpinan secara jelas, maka perlu dikaji beberapa definisi yang dikemukakan para ahli kepemimpinan.


Banyak ahli yang mengemukakan pengertian pemimpin. (Pasolong 2014: 109-110).
1. Warren Bennis mengatakan bahwa pemimpin adalah orang yang paling berorientasi hasil di dunia, dan kepastian dengan hasil ini hanya positif kalau seseorang mengetahui apa yang diinginkannya. 

2. Henry Pratt Fairchild, pemimpin dalam arti yang luas adalah “seseorang yang memimpin, dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, menunjukkan, mengorganisasikan atau mengontrol usaha (upaya) orang lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi”. 

3. Kouzes, mengatakan bahwa pemimpin adalah vionir sebagai orang yang bersedia melangkah ke dalam situasi yang tidak diketahui. 

4. Kartini Kartono, pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. 

5. Veithzal Rivai, mengatakan bahwa pemimpin adalah anggota dari suatu kumpulan yang diberi kedudukan tertentu dan diharapkan dapat bertindak sesuai kedudukannya. Seorang pemiimpin adalah juga seseorang dalam suatu perkumpulan yang diharapkan dapat menggunakan pengaruhnya untuk mewujudkan dan mencapai tujuan kelompok

6. Haryono Sudiamunawar mengatakan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memiliki kecakapan tertentu yang dapat mempengaruhi para pengikutnya untuk melakukan kerja sama ke arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

7. B.H. Raven, mengatakan bahwa pemimpin adalah “ seorang yang menduduki suatu posisi kelompok, mempengaruhi orang-orang dalam kelompok itui sesuai dengan ekspektasi peran dan posisi tersebut dan mengkoordinasi serta mengarahkan kelompok untuk mempertahankan serta mencapai tujuannya.

8. Syafi’ie mengatakan bahwa pemimpin adalah orang yang mempengaruhi pihak lain melqalui proses kewibawaan komunikasi sehingga orang lain tersebut bertindak sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 

9. Nawawi, mengatakan bahwa pemimpin adalah orang yang memimpin. 


Sedangkan definisi kepemimpinan menurut beberapa ahli diuraikan berikut dibawah ini (Pasolong 2014: 110-111):

1. Maxwell mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi pengikut. Lebih jauh Maxwell menjelaskan bahwa pemimpin terkemuka suatu kelompok tertentu mudah ditemukan, perhatikan saja orang-orang ketika mereka berkumpul. Kalau suatu persoalan harus diputuskan, siapa orang yang pandangannya tampak paling berharga, siapa yang paling diperhatikan, ketika persoalan dibicarakan?, yang paling penting, siapa yang paling diikuti oleh orang lainnya?, jawaban terhadap semua pertanyaan itu akan membantu untuk menentukan siapa pemimpin yang sesungguhnya dalam suatu kelompok tertentu. 

2. James L. Gibson dkk mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk mePrestasi individu dalam mencapai tujuan.Definisi Gibson mengisyaratkan bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan penmgaruh dan semua hubungan dapat melibatkan kepemimpinan. 

3. James A.F. Stoner, mengatakan kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok.

4. Keating Charles, mengatakan kepemimpinan adalah merupakan suatu proses atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

5. Gary Yuki, mengatakan bahwa kepemimpinan adalah sebagai proses mempengaruhi, yang mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, pilihan dan sasaran-sasaran bagi kelompok atau organisasi. 

6. James M. Kouzes & Barry Z Posner, mengatakan kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang untuk ikut berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar biasa.

7. Kartono, mengatakan kepemimpinan adalah “kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. 

8. Rivai, mengatakan kepemimpinan adalah peranan dan juga suatu proses untuk mempengaruhi orang lain. 

9. Boone & Kurtz, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah tindakan mePrestasi orang lain atau menyebabkan orang lain melakukan tugas tertentu dengan tujuan untuk mencapai tujuan spesifik. 

10. Nawawi, kepemimpinan adalah kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama.

Mengenai kepemimpinan, Thoha (2011:259) mengemukakan kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan pembuatan keputusan, ada juga yang mengartikan suatu inisiatif untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan bersama.

Lebih jauh lagi George R. Terry (Thoha, 2011:259) merumuskan kepemimpinan sebagai aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.

Menurut Melayu SP Hasibuan (2011:169) kepemimpinan (Leadership) yang ditetapkan oleh seorang manajer dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kerja karyawan untuk mencapai sasaran yang maksimal. Sementara Hersey dan Blanncard dalam buku Veithzal Rivai (2012:15) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Seorang pemimpin dalam suatu organisasi mempunyai posisi yang sangat penting. 

Antara kepemimpinan dengan pemimpin memiliki kaitan yang erat. Di samping kata “kepemimpinan” merupakan bentukan kata dan mendapat imbuhan “ke-an” dari kata dasar “pemimpin”, pemimpin pada dasarnya adalah orang yang melaksanakan kepemimpinan dengan pemimpin. Kalau kepemimpinan merujuk pada proses kegiatan, maka pemimpin merujuk pada pribadi seseorang.

Jadi, pemimpin adalah orang yang memiliki suatu atau beberapa kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir) dan merupakan kebutuhan dari suatu situasi atau zaman, sehingga orang itu mempunyai kekuatan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Pemimpin juga mendapat pengakuan serta dukungan dari bawahan dan mau menggerakkan ke arah tujuan tertentu.

Kalau kita mengkaji arti dan definisi kepemimpinan dan pemimpin di atas, ada sejumlah konsep yang harus mendapatkan perhatian lebih. Pertama, dalam kepemimpinan ada pemimpin yang dapat mempengaruhi dan ada pengikut (bawahan) yang mematuhi pemimpin. Kedua, pemimpin dapat mempengaruhi dan menimbulkan kepatuhan para bawahannya manakala pemimpin itu memiliki kewibawaan, kemampuan, dan kekuasaan. Ketiga, kewibawaan pemimpin dan kemampuan mempengaruhi merupakan faktor determinan yang membangkitkan ketaatan secara spontan para bawahan/pengikut terhadap sipemimpin. 

Di samping itu, pengertian-pengertian kepemimpinan di atas menunjukkan adanya sejumlah variabel yang penting, yaitu : 

1. Pemimpin sebagai orang yang menjalankan fungsi kepemimpinan;

2. Pengikut sebagai sekelompok orang yang berkedudukan mengikuti pemimpin;

3. Situasi sebagai kondisi atau keadaan yang melingkupi kepemimpinan tersebut.

Ketiga variabel tersebut mempengaruhi apa yang dilakukan oleh pemimpin tersebut, atau dapat dikembangkan keputusan yang tepat sesuai dengan karakteristik ketiga variabel tersebut. Misalnya, seorang pengikut yang berpendidikan rendah memerlukan pemimpin yang kreatif dan dinamis serta pandai memberi suri teladan.

Karena itu, kepemimpinan ada jika memenuhi sejumlah persyaratan sebagai berikut : 

1. Mempunyai kekuasaan, yaitu kekuatan, otoritas, dan legalitas yang memberikan wewenang kepada pimpinan guna mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu;

2. Memiliki kewibawaan, yaitu kelebihan, keunggulan, dan keutamaan sehingga mampu mempengaruhi atau mengatur orang lain agar orang lain itu patuh dan bersedia melakukan tindakan tertentu;

3. Mempunyai kemampuan, yaitu segala daya kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan/keterampilan/pengetahuan yang dianggap melebihi orang lain.

Kepemimpinan merupakan konsep realisasi. Artinya, kepemimpinan hanya ada dalam relasi dengan orang lain jika tidak ada pengikut, maka tidak ada pemimpin. Dalam pengertian ini, pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana membangkitkan inspirasi dan berelasi dengan pengikutnya.

Pemimpin dapat dikatakan sebagai suatu proses. Artinya, agar bisa memimpin, seseorang harus melakukan suatu tindakan untuk memperoleh suatu posisi seperti posisi otoritas formal untuk mendorong proses kepemimpinan, karena pada dasarnya kepemimpinan merupakan upaya membujuk atau memprestasikan orang lain untuk mengambil tindakan. Membujuk dilakukan melalui cara seperti menggunakan otoritas legitimasi, menjadi panutan/teladan, penetapan sasaran, memberi imbalan/hukuman, restrukturisasi, dan mengomunikasikan sebuah visi.

Dalam menjalankan roda organisasi, tidak bisa tidak, pasti diperlukan seorang pemimpin yang memiliki sejumlah kemampuan tertentu. Demikian juga, dalam pelaksanaan manajemen organisasi diperlukan seorang pemimpin yang memiliki :

1. Kemampuan manajerial, yaitu kemampuan untuk memanfaatkan dan menggerakkan sumber daya agar dapat digerakkan dan diarahkan bagi tercapainya tujuan melalui kegiatan orang lain;

2. Kemampuan leadership, yaitu kemampuan untuk memimpin, mempengaruhi, dan mengarahkan orang (SDM) agar timbul pengakuan, kepatuhan, ketaatan, serta memiliki kemampuan dan kesadaran untuk melakukan kegiatan (mengambil langkah-langkah) bagi tercapainya tujuan.

Menurut House dan Mitchel (Thoha, 2011 : 296-297) membagi empat tipe kepemimpinan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan direktif (directive leadership), tipe ini sama dengan model kepemimpinan yang otokratis dari Lippitt dan White. yaitu bawahan tahu secara jelas apa yang diharapkan dari mereka dan perintah-perintah khusus apa yang diberikan oleh pemimpin. Di sini tidak dikenal partisipasi bawahan, atau bersifat autokratis.

2. Kepemimpinan yang mendukung (supportive leadership), yaitu pemimpin selalu bersedia menjelaskan, bertindak sebagai rekanan, dan mudah didekati.

3. Kepemimpinan partisipatif (participative leadership), yaitu pemimpin berusaha meminta dan menggunakan saran-saran dari para bawahannya, namun tetap berperan dalam pengambilan dan pembuatan keputusan.

4. Kepemimpinan berorientasi pada prestasi (achievement oriented leadership), yaitu pemimpin mengajukan tantangan-tantangan dan tujuan yang menarik bagi bawahan, dan merangsang bawahan untuk mencapai tujuan tersebut serta melaksanakannya dengan baik.

Sedangkan menurut Indrafacrudi (2006:17-21) menyatakan bahwa ada empat tipe kepemimpinan yaitu:

1. Kepemimpinan Otokratis, yaitu seorang pemimpin yang ingan memperliahatkan kekuasaannya dan ingin berkuasa.

2. Kepemimpinan Pseudo-Demokratis, yaitu seorang pemimpin yang sering memakai “topeng”. Ia pura-pura memperlihatkan sifat demokratis di dalam kepemimpinannya.

3. Kepemimpinan yang bersifat Laissez-faire, yaitu pemimpin yang bersifat memberikan kebebasan kepada bawahannya.

4. Kepemimpinan Demokratis.   

Ulasan di atas secara tidak langsung telah memunculkan tiga pendekatan, yaitu pendekatan sifat, pendekatan contingency, dan pendekatan perilaku atau gaya, untuk memahami fenomena kepemimpinan dalam suatu organisasi yang di dalamnya terdapat sekelompok orang yang berkumpul untuk bekerja sama dalam suatu proses yang sistematis dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan atau ditetapkan.

Efektivitas kepemimpinan yang berpengaruh terhadap tingkat kinerja organisasi akan lebih difokuskan. Hal ini untuk menjawab kemampuan pimpinan dalam mempengaruhi atau mePrestasi orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Peran kepemimpinan terhadap kinerja organisasi, dapat dikatakan bahwa kegiatan-kegiatan yang ada dalam suatu organisasi perlu diorganisasi secara tepat dan efisien, sehingga dibutuhkan kemampuan dari pimpinan dalam melakukan koordinasi.
Menurut Fahmi (2013:18-19) bahwa untuk mewujudkan seseorang menjadi pemimpin yang ideal dibutuhkan syarat-syarat yang digambarkan  dalam bentuk ciri-ciri yang dimiliki. Adapun ciri-ciri untuk menjadi seorang pemimpin adalah :

a. Memiliki kompetensi yang sesuai dengan zamannya. Artinya kompetensi yang dimiliki sangat berguna unruk diterapkan pada saat itu, dan kompetensi tersebut diakui oleh banyak pihak serta pakar khususnya.

b. Memahami permasalahan secara lebih dalam dibandingkan dengan orang lain, serta mampu memberikan keputusan terhadap permasalahan tersebut.

c. Mampu menerapkan konsep “the right mand and the right place” secara tepat dan baik. The right mand and the right place adalah menempatkan orang sesuai dengan tempatnya dan kemampuan atau kometensi yang dimilikinya.

Untuk memahami lebih dalam tentang ciri-ciri pemimpin ada baiknya kita melihat pendapat yang dikemukakan oleh George R Terry (Fahmi, 2013:19-20). George R Terry mengemukakan delapan ciri dari pemimpin yaitu: energi, stabilitas emosi, human relationship, personal motivation, communication skill, teaching skill, technikal competent.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan para ahli kepemimpinan tersebut, dapat digarisbawahi bahwa kepemimpinan pada dasarnya adalah suatu proses menggerakkan, mempengaruhi dan membimbing orang lain dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Ada empat unsur yang terkandung dalam pengertian kepemimpinan, yaitu unsur orang yang menggerakkan yang dikenal dengan pemimpin, unsur orang yang digerakkan yang disebut kelompok atau anggota, unsur situasi dimana aktifitas penggerakan berlangsung yang dikenal dengan organisasi, dan unsur sasaran kegiatan yang dilakukan.
2.1.2.2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi pendidikan. Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan di sekolah. Jika pengertian kepemimpinan tersebut diterapkan dalam organisasi pendidikan, maka kepemimpinan pendidikan bisa diartikan sebagai suatu usaha untuk menggerakkan orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam suatu organisasi kepemimpinan memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan. Istilah kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli, baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan orang lain dalam kelompok agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. George R.Terry dalam Kartini Kartono (2011:57) menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. 

Kepemimpinan adalah menyangkut proses sosial karena pengaruh yang sengaja dilakukan seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur segala aktivitas serta pengaruh dalam organisasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah keadaaan kemampuan seseorang dalam menggerakkan, membimbing, mengarahkan, mempengaruhi orang lain secara individu atau kelompok dalam suatu kegiatan kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam suatu organisasi sekolah, Kepala Sekolah sebagai manajer dan sekaligus sebagi seorang pemimpin punya andil besar terhadap kelancaran pendidikan di bawah kepemimpinanannya.
Menurut Mulyasa (2009:90): “ Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap”.

Pendapat tersebut diatas mengandung arti bahwa kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai  agar mampu mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu sekolah.

Kepemimpinan khususnya di lembaga pendidikan memiliki ukuran atau standar pekerjaan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi. Menurut Mulyasa (2009:98) disampaikan bahwa:
Seorang kepala sekolah harus melakukan perannya sebagai pimpinan dengan menjalankan fungsi:

a. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

b. Kepala sekolah sebagai manajer
c. Kepala sekolah sebagai administrator
d. Kepala sekolah sebagai supervisor
e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

f. Kepala sekolah sebagai inovator
g. Kepala sekolah sebagai motivator
Untuk menjadi Kepala Sekolah diperlukan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi. Menurut petunjuk pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, Kepala Sekolah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut (1) sehat jasmani dan rohani; (2) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (3) Berbudi pekerti luhur; (4) Memiliki sikap dan kemampuan dasar profesional dan manajerial; antara lain memiliki: (a) visi dan misi kependidikan yang jelas dan terarah; (b) kepemimpinan yang kuat; (c) menguasai manajemen sekolah; (d) rasa memiliki terhadap sekolah yang dipimpinnya; (e) memiliki komitmen dalam tugasnya; (f) memiliki rasa tanggungjawab yang besar; (g) berdisiplin dalam pengertian yang luas; (h) mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan pembina pendidikan, masyarakat/komite sekolah, dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi-fungsi di atas dengan baik, dapat dikatakan kepala sekolah yang memiliki kemampuan memimpin yang baik.

2.1.3  Kinerja Guru

2.1.3.1 Pengertian Kinerja

            MenurutTabrani (2012:115) kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance” (job performance). Secara etimologis performance berasal dari kata a’performance” berarti the act of performing; execution (Webster Super New Scool and Office Dictionary).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja atau performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan. Oleh karena itu, performance sering juga diartikan penampilan kerja atau perilaku kerja.


Selanjutnya menurut Pasolong (2010:196) Kinerja dapat dilihat dari dua sisi yaitu kinerja pegawai atau individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi.


Sedangkan Menurut Mangkunegara dalam Pasolong (2010: 197) mengatakan bahwa ‘kinerja adalah merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan padanya’.


Senada dengan pengertian diatas menurut LAN RI seperti yang dinyatakan dalam Pasolong (2010:197), merumuskan kinerja adalah ‘gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam mwujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi’.


Selanjutnya Kinerja menurut Indra Bastian dalam Irham Fahmi (2010: 2) adalah ‘gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (Strategic Planning) suatu organisasi’.


Surya Darma (2012:324) menyatakan bahwa:

“untuk memperoleh hasil kinerja yang diharapkan  perlu adanya kriteria kinerja yang diekspresikan sebagai aspek-aspek kinerja yang mencakup baik atribut maupun kompetensi berupa pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan berhasil (atribut) dan keahlian-keahlian tertentu yang dapat ditunjukan oleh staf (keahlian)”.

Kinerja setiap jabatan memiliki kriteria atau standar yang berbeda sesuai dengan deskripsi kerja  masing-masing yang lebih spesifik. Setiap karyawan diharapkan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitalaya dalam Martinis Yamin (2010:129) kinerja merupakan suatu kontruksi multidimensi yang mencangkup banyak faktor yang mempengaruhinnya. Faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor intrinsik guru/personal (unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen) dan faktor ekstrinsik, yaitu kepemimpinan (kualitas manajer, memberi dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru), tim (dukungan dan semangat yang diberikan rekan setim), sistem (sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan), faktor situasional (tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal).
2.1.3.2
 Pengertian Guru

Guru merupakan komponen utama dalam pendidikan karena guru merupakan ujung tombak dalam bidang pendidikan yang langsung berhadapan dengan siswa. Peranan guru sangat penting karena sebaik apapun program, kebijakan, dan kurikulum tanpa didukung oleh guru yang berkualitas dan profesional niscaya pelayanan pendidikan yang bermutu dapat tercapai. 

Menurut Djamarah (2005) bahwa:

“Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Tugas utama guru adalah membentuk jiwa dan watak anak didik serta mempersiapkan anak didik menuju kedewasaanya yaitu indivdu yang cakap berahlak mulia yang dapat membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara yang bermartabat”.

Berdasarkan pendapat Meikeljohn dalam Djamarah (2005:41) menyatakan bahwa ‘tidak semua orang dapat menjadi seorang guru yang sejati (mulia) kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didik yang berusaha untuk memahami semua anak didik dan kata-katanya’.

Guru sebagai profesi mensyaratkan beberapa kompetensi yang harus dipenuhi agar dapat menjalankan tugas keprofesiannya, hal ini sejalan dengan yang dinyatakan dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam Sanjaya (2006:19), dikemukakan bahwa ‘komptensi guru itu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional’.

a. Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2. Pemahaman terhadap peserta didik

3. Pengembangan kurikulum/sillabus

4. Perancangan pembelajaran 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

7. Evaluasi hasil belajar

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang:

1. Beriman dan Bertaqwa

2. Berahlak mulia

3. Mantap

4. Demokratis

5. Stabil

6. Dewasa

7. Jujur

8. Arif dan bijaksana

9. Berwibawa

10. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

11. Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri

12. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kemapuan:

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan atau isyarat.

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:

1. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan atau kelompok mata pelajaran yang diampunya

2. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan atau kelompok mata pelajaran yang diampu.

Guru yang berkualitas adalah guru yang dapat menunjukan kinerja yang tinggi yaitu mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditentukan yaitu dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengadakan penilaian hasil belajar dan melaksanakan kegiatan tindak lanjut berupa perbaikan maupun pengayaan.
2.1.3.3 
Penilaian Kinerja Guru

Kinerja guru dapat dilihat dari pelaksanaan tugasnya sehari-hari yaitu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah (Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru, DEPDIKNAS, 2010: 4).

“Guru sebagai pendidik profesional mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
Menurut Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG) dalam penialian kinerja guru beberapa subunsur yang perlu dinilai adalah Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan kompetensi Guru. Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan guru menguasai 24 (duapuluh empat) kompetensi yang dikelompokan ke dalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk mempermudah penilaian dalam PK Guru, 24 (duapuluh empat) kompetensi tersebut dirangkum menjadi 14 (empat belas) kompetensi sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Rincian jumlah kompetensi tersebut diuraikan dalam tabel 2.3.

Tabel 2.1
Kompetensi Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran

	No
	Ranah Kompetensi
	Jumlah

	
	
	Kompetensi
	Indikator

	1
	Pedagogik
	7
	45

	2
	Kepribadian
	3
	18

	3
	Sosial
	2
	6

	4
	Profesional
	2
	9

	
	Total
	14
	78


Sumber Pedoman Penilaian Kinerja Guru.Dirjen PMPTK. Kemendiknas (2010)

Berikut adalah seperangkat  kompetensi dari empat ranah kompetensi dalam Penilain Kinerja Guru yang meliputi kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan profesional seperti yang ditunjukan oleh tabel 2.3.

Tabel. 2.2
Ranah dan kompetensi guru kelas/guru mata pelajaran.

	KOMPETENSI

	Pedagogik

	1. Menguasai Karakteristik Peserta Didik

	2. Menguasai teori belajar dan prnsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

	3. Pengembangan kurikulum

	4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik.

	5. Pengembangan potensi peserta didik

	6. Komunikasi dengan peserta didik

	7. Penilaian dan evaluasi

	Kepribadian

	8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

	9. Menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan

	10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru

	Sosial

	11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif.

	12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik dan masyarakat.

	Profesional

	13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

	14. Mengembangkan keprofesianalan melalui tindakan yang reflektif.


Sumber Pedoman Penilaian Kinerja Guru, Dirjen PMPTK.Kemendiknas (2010)
Adapun dimensi kinerja guru menurut Surya Dharma (2008 : 36) adalah sebagai berikut:

1.  Perencanaan pembelajaran

Dimensi ini meliputi kemampuan guru dalam menyusun dan mengembangkan sillabus serta RPP.
2. Pelaksanaan pembelajaran

Dimensi ini meliputi :

a. Pengelolaan kelas

b. Penggunaan media dan sumber belajar

c. Penggunaan metode pembelajaran
3. Pelaksanaan evaluasi/penilaian pembelajaran

Dimensi ini meliputi kemampuan guru dalam:

a. menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi.

b. menyusunan alat evaluasi

c. mengolah hasil evaluasi

d. menggunakan hasil evaluasi

Ketiga dimensi tersebut diatas menjadi alat ukur dalam penilaian kinerja guru yang dilakukan secara periodik oleh sekolah terhadap semua guru dimana hasil dari penilaian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program peningkatan dan pengembangan kompetensi guru selanjutnya.
2.1.3.4 Fungsi dan Manfaat Penilaian  Kinerja Guru

Menurut Dirjen PMPTK (Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan) DEPDIKNAS (2012) secara umum Penilaian Kinerja Guru memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut: 

1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Dengan demikian profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan guru teridentifikasi dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan.

2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut.

Hasil Penilaian Kinerja Guru diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan cerdas, komprehensif dan brdaya saing tinggi. Penilaian Kinerja Guru merfupakan acuan bagi sekolah untuk menetapkan pengembangan karir dan promosi guru. Bagi guru Penilain Kinerja Guru merupakan pedoman untuk mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya.

Penilaian Kinerja Guru dilakukan terhadap kompetensi guru sesuai dengan tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah. Khusus untuk kegiatan pembelajaran atau pembimbingan, kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru adalah kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian sebagaimana ditetapkan oleh Permendiknas nomor 16 tahun 2007. 
2.1.3.5   Syarat Sistem Penilaian Kinerja Guru

Persyaratan penting dalam Penilaian Kinerja (PK) Guru adalah:

1. Valid 

Sistem PK Guru dikatakan valid bila aspek yang dinilai benar-benar mengukur komponen-komponen tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran, pembimbingan dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah.

2. Reliabel 

Sistem PK Guru dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan tinggi jika proses yang dilakukan memberikan hasil yang sama untuk seorang guru yang dinilai kinerjanya oleh siapapun dan kapanpun. 
2.1.3.6  Prinsip Pelaksanaan Penilaian kinerja Guru menurut  Dirjen PMPTK Depdiknas (2010)

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan Penialian Kinerja Guru adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Ketentuan

Penialian Kinerja Guru harus dilaksanakan dengan prosedur dan mengacu pada peraturan yang berlaku.

2. Berdasarkan Kinerja

Aspek yang dinilai dalam Penilaian Kinerja Guru adalah kinerja yang yang dapat diamati dan dipantau yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari, yaitu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah.

3. Berlandaskan dokumen Penilaian Kinerja Guru

Penilai, guru yang dinilai, dan unsur yang terlibat dalam proses Penilaian Kinerja Guru harus memahami semua dokumen yang terkait dengan sistem Penilain Kinerja Guru. Guru dan Penilai harus memahami pernyataaan kompetensi dan indikator kinerjanya secara utuh sehingga keduanya mengetahui tentang aspek yang dinilai serta dasar dan kriteria yang digunakan dalam penilaian.

Dengan demikian penelitian ini akan meneliti kinerja guru dilihat dari tiga dimensi kinerja guru yang dinyatakan oleh Surya Dharma (2008 : 36) yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
2.1.4 Mata Pelajaran Ujian Nasional SD 
2.1.4.1 Interaksi Edukatif antara guru dan peserta didik

Dalam kegiatan interaksi edukatif antara guru dengan siswa, guru berperan sebagai pemimpin instruksional (instructional leader). Suparlan (2005:71)  menegaskan bahwa, siswa, dan kurikulum merpakan tiga komponen utama pendidikan. Tanpa kehadiran salah satu dari ketiga komponen tersebut, tidak akan terjadi proses pembelajaran dan pengajaran seperti yang diharapkan. Dengan kata lain, interaksi edukatif yang terjadi antara ketiga komponen tersebut menimbulkan satu proses yang disebut pengajaran bagi guru, dan proses pebelajaran bagi peserta didik.


Selanjutnya Suparlan (2005:192)  menjelaskan behwa guru menjadi fasilitator peserta didik agar peserta didik dapat menguasai standar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Posisi guru ini tidak dapat digantikan oleh siapa pun dan oleh apa pun.
Untuk dapat melaksanakan peran dan tugas profesioanlnya secara optimal, kompetensi guru harus ditingkatkan terus menerus sepanjang hayat. Guru harus terus belajar dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya.


Menurut Tabrani (2012:1) Berhasil tidaknya proses pembelajaran tergantung pada kualitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru merupakan faktor terpenting disamping faktor-faktor lainnya dalam proses pembelajaran, oleh karena itu guru harus memiliki keahlian khusus dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

2.1.4.2  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan jenjang SD
Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  22  Tahun 2006  Tanggal  23 Mei 2006 dijelaskan bahwa:

Kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah, berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP.
Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP .
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2) ditegaskan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Atas dasar pemikiran itu maka dikembangkanlah apa yang dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 tahun 2005 bahwa Kurikulum Satuan Pendidikan pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan dari Badan Standar Nasional Pendidikan.

Kurikulum Tingkat Sekolah (KTSP) merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing sekolah. KTSP ini dikembangkan sesuai dengan tuntunan otonomi pendidikan. Pengembangan KTSP oleh sekolah sesuai dengan situasi dan konteks yang dimilikinya. Akan tetapi, sekolah tetap harus mengacu pada lingkup standar nasional pendidikan yang ada sesuai dengan PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Keleluasan sekolah dalam mengembangkan KTSP tentu harus diikuti dengan analisis situasi sekolah untuk mencapai lingkup standar nasional pendidikan yang sudah ditetapkan, diantaranya standar Isi (SI) dalam permendiknas no 22 tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam Permendiknas no 23 tahun 2006. Hasil analisis tersebut merupakan dasar rujukan untuk menentukan kedalaman dan  keluasan target-terget yang ditetapkan, budaya yang akan dibangun tujuan yang ingin dicapai, serta isi dan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan bermutu di sekolah tersebut. Pencapaian tujuan pendidikan bermutu tersebut sesuai dengan UU Sisdiknas no 20 tahun 2003 pasal 5, yaitu “ Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.
2.1.4.3  Struktur Kurikulum SD/MI

Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut.

1.   Kurikulum  SD/MI  memuat  8  mata  pelajaran,  muatan lokal,    dan 
  pengembangan diri. 

2. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 

3. Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik.

a. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”.

b. Pembelajaran pada Kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada Kelas IV s.d. VI  dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. 

c. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan  sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan.

d. Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 35 menit. 

e. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu.
2.1.4.4 Muatan Kurikulum Mata Pelajaran SD yang di Ujikan secara Nasional
    Pada jenjang SD/MI/SDLB, atau bentuk lain yang sederajat, Ujian Nasional mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

1. Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

2. Matematika

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

3. IPA

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat.
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

2.1.4.5 Standar Penilaian Pendidikan

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: 

1. Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik
a.   Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

b.   Penilaian digunakan untuk:

a) menilai pencapaian kompetensi peserta didik; 

b) bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar; dan

c) memperbaiki proses pembelajaran.

c.   Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan melalui:

a) Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan kepribadian peserta didik.
b) Ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.

c) Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi diukur melalui ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik materi yang dinilai.

d) Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran estetika dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta didik.

e) Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan  dilakukan melalui:

· pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan psikomotorik dan afeksi peserta didik; dan

· ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.
2. Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan
a. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran. 

b. Penilaian hasil belajar untuk semua mata pelajaran pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan  merupakan penilaian akhir untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

c. Penilaian akhir mempertimbangkan hasil penilaian peserta didik oleh pendidik. 

d. Penilaian hasil belajar untuk semua mata pelajaran pada kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi dilakukan melalui ujian sekolah/madrasah untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

e. Untuk dapat mengikuti ujian sekolah/madrasah, peserta didik harus mendapatkan nilai yang sama atau lebih besar dari nilai batas ambang kompetensi yang dirumuskan oleh BSNP, pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, serta kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.
3. Penilaian Hasil Belajar Oleh Pemerintah

a. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional.

b. Ujian nasional dilakukan secara obyektif, berkeadilan, dan akuntabel.

c. Ujian nasional diadakan sekurang-kurangnya satu kali dan sebanyak-banyaknya dua kali dalam satu tahun pelajaran.
2.1.4.6 Hasil Ujian Nasional 
Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk:

1. Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan;

2. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya;

3. Penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan; 

4. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
2.1.5. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam rangka mendapatkan gambaran informasi dan pengetahuan serta perbandingan tentang penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti mengkaji hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan para peneliti. Kajian tersebut dijelaskan seperti pada tabel berikut :

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu yang Relevan

	No
	Peneliti & Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Husen, 2011. Pengaruh Kepemimpinandan motivasi terhadap prilaku dosen dan imflikasinya kepada kinerja dosen.(tesis)
	Terdapat pengaruh signifikan dari kepemimpinan terhadap prilaku dosen,tidak  terpengaruh signifikan antara motivasi dengan prilaku dosen,terdapat pengaruh signifikan anataraprilaku dosen terhadap kinerja dosen.

	Variabel motivasi
	Lokasi

Waktu

Dimensi dari variabel



	2
	Agus,2011 Analisis Kinerja Guru Ditinjau dari Motivasi dan Disiplin Kerja serta Implikasinya terhadap Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar  di Gugus 33 Bandung (Tesis)
	Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari motivasi terhadap kinerja guru
	Variabel motivasi dan kompetensi lulusan (hasil belajar)
	Lokasi

Waktu

Dimensi dari variabel

Bahasan Istilah  

	3
	Trisno,2011.

Pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Stikes dharma Husada Bandung.(tesis)


	Besar pengaruh variabel gaya  kepemimpinan situasional dan variabel motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
	Variabel gaya kepemimpinan situasional, motivasi kerja da kinerja 
	Lokasi

Waktu



	4
	Pipin, 2011. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri Cimuncang Bandung. (Tesis)

	Antara kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan prestasi belajar siswa ada pengaruh yang signifikan.
	Variabel 

Kepemimpinan dan kinerja guru


	Lokasi

Waktu

Objek 

Variabel berbeda prestasi belajar peserta didik



	5
	Yati Ruahayati, (2009). Kontribusi layanan supervsi, kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas pembelajaran terhadap kinerja guru pendidikan jasmani SMP Sekota Cimahi. (jurnal)

	Variabel-variabel yang menjadi  faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap kinerja guru  pendidikan jasmani.
	Variabel kepemimpinn kepala sekolah dan kinerja guru
	Variabel yang berbeda layanan supervisi, fasilitas pembelajaran.

Objek penelitian.

	6
	Heru Sutopo,(2005). Pengaruh pola kepemimpian kepala sekolah dan suasana kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Sukoharjo.(jurnal)
	Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola kepemimpian kepala sekolah terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh signifikan antara suasana kerja dan kinerja guru.

Terdapat pengarh yang signifikan antara pola kepemimpinan kepala sekolah dan suasana kerja terhadap kinerja guru.
	Variabel kepemimpinan dan kinerja guru
	Variabel suasana kerja,

waktu,

objek penelitian.


2.2.  Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan penelitian (research question), dan mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.

Gaya kerangka pemikiran yang biasa digunakan untuk model penelitian korelasi, dimana ada variabel bebas dan variabel terikat serta dapat meyertakan variabel intervening. Dalam hal ini ada tiga variabel yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang berhubungan dengan kinerja guru berpengaruh terhadap raihan nilai mata pelajaran yang diujikan secara nasional, ke tiga variabel ini merupakan variabel-variabel yang saling terikat dan mendukung satu sama lain.

1)    Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru

Melayu SP. Hasibuan (2008: 169) kepemimpinan (Leadership) yang ditetapkan oleh seorang manajer dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kerja karyawan untuk mencapai sasaran yang maksimal.
Dikemukakan oleh Mangkunegara (2004:67) bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh guru setelah melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. Kinerja guru sangat erat kaitannya dengan keberhasilan tujuan organisasi (keberhasilan pendidikan) dimana guru sebagai pelaku utamanya. Oleh karena itu guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru dapat dilihat dari hasil atau prestasi guru dalam menjalankan profesinya sebagai pendidik terutama dalam tugasnya sebagai pengajar.
2)    Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

    Kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh guru setelah melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. Kinerja guru sangat erat kaitannya dengan keberhasilan tujuan organisasi (keberhasilan pendidikan) dimana guru sebagai pelaku utamanya. Oleh karena itu guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Tanpa adanya kinerja guru yang berhasil maka proses kegiatan belajar mengajar tidak tercapai secara optimal.

Hubungan kepemimpinan dan kinerja guru dijelaskan dalam teori Mulyasa. (2009: 144), sebagai pemimpin Kepala Sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para tenaga kependidikannya sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya.

Kinerja guru yang optimal akan tercapai jika terdapat dukungan dari kepemimpinan Kepala Sekolah yang optimal pula. Dalam hal ini kepemimpinan Kepala Sekolah dapat membantu mengoptimalkan kinerja guru, karena Kepala Sekolah dituntut untuk melakukan kerjasama yang baik dengan guru.
Guru yang berkualitas adalah guru yang dapat menunjukan kinerja yang tinggi yaitu mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditentukan yaitu dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengadakan penilaian hasil belajar dan melaksanakan kegiatan tindak lanjut berupa perbaikan maupun pengayaan.
3) Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Raihan Nilai Mata Pelajaran yang diujikan secara Nasional

       Keleluasan sekolah dalam mengembangkan kurikulum tentu harus diikuti dengan analisis situasi sekolah untuk mencapai lingkup standar nasional pendidikan yang sudah ditetapkan, diantaranya standar Isi (SI) dalam permendiknas no 22 tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam Permendiknas no 23 tahun 2006. Hasil analisis tersebut merupakan dasar rujukan untuk menentukan kedalaman dan  keluasan target-terget yang ditetapkan, budaya yang akan dibangun tujuan yang ingin dicapai, serta isi dan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan bermutu di sekolah tersebut. Pencapaian tujuan pendidikan bermutu tersebut sesuai dengan UU Sisdiknas no 20 tahun 2003 pasal 5, yaitu “ Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Suparlan (2005:71)  menegaskan bahwa, siswa, dan kurikulum merupakan tiga komponen utama pendidikan. Tanpa kehadiran salah satu dari ketiga komponen tersebut, tidak akan terjadi proses pembelajaran dan pengajaran seperti yang diharapkan. Dengan kata lain, interaksi edukatif yang terjadi antara ketiga komponen tersebut menimbulkan satu proses yang disebut pengajaran bagi guru, dan proses pebelajaran bagi peserta didik.


Selanjutnya Suparlan (2005:192)  menjelaskan behwa guru menjadi fasilitator peserta didik agar peserta didik dapat menguasai standar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.
Menurut Tabrani (2012:1) Berhasil tidaknya proses pembelajaran tergantung pada kualitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru merupakan faktor terpenting disamping faktor-faktor lainnya dalam proses pembelajaran, oleh karena itu guru harus memiliki keahlian khusus dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

Dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



     E. Mulyasa (2009:98)



             

                                                     Sedarmayanti (2002:128)     


 Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
2.3      Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai kesimpulan awal dari masalah yang dirumuskan. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh  Sugiyono (2012:64) yang mendefinisikan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Peneliti mengemukakan sub hipotesis sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap raihan nilai.

2. Kinerja guru  berpengaruh  terhadap peningkatan raihan nilai.
3. Kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru berpengaruh terhadap raihan nilai.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif dan verifikatif. Metode deskriptif yaitu suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Sedangkan metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan data statistik.

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang sistematis terhadap bagian-bagian, fenomena dan hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan definisi atau pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui penghitungan ilmiah berasal dari sampel-sampel yang diminta menjawab sejumlah pernyataan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka.
3.2. Unit Observasi dan Lokasi

Arikunto (2006:116),  berpendapat bahwa yang dimaksud dengan  unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian yang dapat berupa benda atau manusia. Unit analisis merupakan banyaknya satuan yang akan dijadikan subyek penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, maka unit analisis dalam penelitian ini guru-guru di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas. Penelitian akan dilaksanakan selama kurun waktu tujuh bulan yaitu bulan Juni sampai dengan bulan Desember  2015. Sedangkan subyek yang diteliti adalah guru-guru SD baik guru PNS atau guru  honorer di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas sebanyak 72 orang guru.
3.3. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang merupakan objek penelitian adalah kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan peningkatan terhadap raihan nilai mata pelajaran yang diujikan secara nasional siswa siswa di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.

Penelitian ini menguji seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap raihan nilai mata pelajaran yang diujikan secara nasional siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan kinerja guru (X2) dan yang menjadi variabel terikat adalah peningkatan raihan nilai ujian nasional siswa (Y).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sejauh mana kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru dapat mempengaruhi tinggi rendahnya raihan nilai ujian nasional siswa Gugus Palasari Kecamatan Cipanas.
3.4. Variabel Penelitian

3.4.1 Definisi Variabel dan Pengukurannya
Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam kelompok tersebut variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering juga disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai variabel independen atau variabel bebas adalah kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan kinerja guru (X2).

2. Variabel dependen 

Variabel dependen (Y) : variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai terikat. Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dan yang dijadikan variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah raihan nilai mata pelajaran. 

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui pengaruh manajemen hubungan pelanggan terhadap nilai pelanggan dan loyalitas pelanggan, maka untuk keperluan analisis kuantitatif setiap jawaban dari kuisioner penelitian diberi skor dengan menggunakan skala semantik diferensial (semantic differensial scale). Dimana skala semantik diferensial digunakan untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya bukan pilihan ganda maupun checklist, tetapai tersusun dalam satu garis kontinum di mana jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis dan jawaban yang sangat negatif terletak dibagian kiri garis atau sebaliknya (Sugiyono, 2011 : 86).

3.4.2  Operasionalisasi Variabel
   Sesuai dengan judul penelitian yang dibuat, adalah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap raihan nilai mata pelajaran yang di Ujikan secara Nasional. Maka terdapat tiga variabel yaitu :

1. Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

2. Kinerja guru (X2)

3. Raihan Nilai Mata Pelajaran yang di UN kan (Y)

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel
	No
	Variabel dan Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Pengukuran
	Skala
	No Kuesioner

	1
	Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)

Kemampuan menjadi educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator terhadap seluruh kegiatan sekolah

(Mulyasa (2009 :98)
	1. Edukator
(Pendidik)
	1. Memberikan pembinaan kepada guru
	1. Persepsi guru terhadap intensitas kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan kepada guru
	Interval 
	1

	
	
	1. 
	2.Memberikan pembinaan kepada siswa
	2. Persepsi guru terhadap intensitas kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan kepada siswa
	Interval
	2

	
	
	2. Manajer

(pengelola)
	1. Membuat Visi dan misi
	1. Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam penyusunan perencanaan visi dan misi secara matang
	Interval
	3

	
	
	4. 
	2. Pemberdaya an guru pada pelaksanaan program
	2.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan program kegiatan

	Interval
	4

	
	
	5. 
	3. Melakukan Pengawasan  Program 
	3.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasn terhadaap pelaksanaan program kegiatan
	Interval
	5

	
	
	2. 
	3. Melakukan Evaluasi Program 
	3.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi terhadaap pelaksanaan program kegiatan
	Interval
	6

	
	
	3. administra tor (pengatur)

	1. Pengadminis trasian Pelaksanaan Program
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan pengadministrasian hasil pelaksanaan program kegiatan
	Interval
	7

	
	
	3. 
	2.Pendokumen tasian hasil pelaksanaan program
	2.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan pendokumentasian hasil pelaksanaan program kegiatan
	Interval
	8

	
	
	4. Supervisor

(pengawas)
	1.Pembuat program Supervisi
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan pembuatan program supervisi

	Interval
	9


	
	
	4. 
	2.Melaksanakan Supervisi
	2.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
	Interval
	10

	
	
	5.Leader
(Pemimpin)
	1. Memberikan keteladanan kepada guru
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam pemberian keteladanan
	Interval
	11

	
	
	5. 
	2.Memberi keputusan yang tepat
	2.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam kemampuan pengambilan keputusan
	Interval
	12

	
	
	6.Innovator
(Pembaharu)
	1. Memberikan gagasan baru dalam kegiatan pembelajaran
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam memberkan gagasan baru dalam proses pembelajaran
	Interval
	13

	
	
	7.Motivator
(pendorong)

	1. Memberikan penghargaan kepada guru
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam memberkan penghargaan kepada guru yang berprestasi
	Interval
	14

	
	
	6. 
	2. Memberikan sanksi kepada guru
	2.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam memberkan sanksi kepada guru yang melanggar disiplin

	Interval
	15

	
	
	7. 
	3. Memberikan suasana kerja yang kondusif
	1.Persepsi guru terhadap kepala sekolah dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif
	Interval
	16

	
	
	6. 
	4. Memberikan pembinaan kepada guru
	4. Persepsi guru terhadap intensitas kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan kepada guru

	Interval
	17

	2
	Kinerja Guru

( Z )

Adapun dimensi kinerja guru adalah sebagai berikut:

1.Perencanaan Pembeajaran,

2.Pelaksanaan Pembelajaran 

3.Evaluasi/ Peniaian Pembelajaran.

Surya Dharma (2008:36)
	1. Perencanaan Pembelajarn

2. Pelaksanaan pembelajarn

3. Evaluasi/ penilaian pembelajarn


	
1. mengembangkan sillabus


2. mengembangkan RPP


3. menguasai bahan ajar


1. mengelola kelas

2. menggunakan media dan sumber belajar.


3. menggunakan metode pembelajaran


1. menentukan pendekatan/cara  evaluasi




2. menyusun alat evaluasi.



3. mengolah hasil evaluasi.




4. menggunakan hasil evaluasi
	-kemampuan guru dalam mengem bangkan silabus

-kemampuan guru dalam menyusun dan mengembangkan RPP

-kemampuan guru dalam menentukan indikator tujuan pembelajaran

-kemampuan guru dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai

-Kemampuan guru dalam menyusun dan mempersiapkan bahan ajar

-kemampuan guru dalam membuka pelajaran 

-kemampuan guru dalam mengaitkan materi pembelajaran .

--kemampuan dalam menggunakan waktu dengan efektif

-kemampuan  menyampaikan materi pelajaran

-kemampuan menggunakan media dan sumber belajar.

--kemampuan menggunakan metode pembelajaran.

-kemampuan merespon pertanyaan siswa.

- kemampuan menyajikan materi pembelajaran sesuai dengan indikator.

-kemampuan dalam menentukan pendekatan evaluasi yang sesuai.

-kemampuan menyusun alat evaluasi.

-kemampuan mengolah hasil evaluasi.

- memeriksa hasil evaluasi sendiri

- Kemampuan menggunakan berbagai teknik pengolahan nilai
-kemampuan menggunakan hasil evaluasi.
	Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval
Interval

	1

2

3

4

5,6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20



	3
	Raihan Nilai Mata Pelajaran Ujian Nasional SD

PP. Nomor . 19 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
	



	-Peserta didik memiliki kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis

Peserta didik memiliki kemampuan dalam menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara

Peserta didik memiliki kemampuan dalam memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan

Peserta didik memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan emosional dan sosial
 Peserta didik memiliki kemampuan dalam menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa

Peserta didik memiliki kemampuan dalam menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia

Peserta didik memiliki kemampuan dalam memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dalam pemecahan masalah
Peserta didik memiliki kemampuan dalam menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika
Peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
Peserta didik memiliki kemampuan dalam mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah
Peserta didik memiliki kemampuan dalam memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
Peserta didik memiliki kemampuan dalam memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
Peserta didik memiliki kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat 
Peserta didik memiliki kemampuan dalam mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat

Peserta didik memiliki kemampuan dalam mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

Peserta didik memiliki kemampuan dalam meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam
Peserta didik memiliki kemampuan dalam meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

Peserta didik memiliki kemampuan dalam memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs
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3.5. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu (Sugiono, 2010:80).

Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan proporsi yang dikemukakan oleh Issac & Michael dengan rumus berikut di bawah ini:

Di mana :   
S = ukuran sampel


N = ukuran populasi

  
P = proporsi dalam populasi

  
d = ketelitian (error)

  
λ2  = harga tabel chi-kuadrat untuk α tertentu

  
λ2  dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5 %, 10 %

  
P = Q = 0,5.  D = 0,05. S = jumlah sampel

Penulisi dalam melakukan penelitin ini mengunakan taraf kesalahan 5 %, maka dari jumlah populasi 90 dapat ditentukan sampel sebanyak 72 sampel.
Tabel 3.3

Jumlah Guru Kelas di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas - Cianjur

	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Guru Kelas

	
	
	Kelas 
I
	Kelas 2
	Keas 3
	Kelas 4
	Kelas 5
	Kelas 6

	1
	SDN CIMACAN 1
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	2
	SDN CIMACAN 2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3
	SDN CINYAWAR
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	4
	SDN CILOTO
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	5
	SDN PUNCAK 1
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	6
	SDN PUNCAK 2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	Jumlah
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Jumlah Seluruhnya
	72


Sumber : Dokumen Gugus Palasari Cipanas

Dengan demikian dikarenakan jumah populasi guru kelas di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas – Cianjur sebanyak 72 orang maka peneliti menetapkan 72 orang guru sebagai sampel penelitian.
3.6. Teknik Pengumpulan Data

3.6.1. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Studi pustaka

Metode pengumpulan data dengan cara mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti.

2. Kuesioner

Yaitu cara penyebaran angket pertanyaan kepada responden mengenai dengan masalah-masalah berkaitan. Kuesionar yang disebarkan berisi  tentang pernyataan mengenai kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan raihan nilai Ujian Nasional siswa SD di Gugus Palasari Kecamatan Cipanas. Setiap responden diminta memilih salah satu skor jawaban yang bersifat interval. Kuesioner ini menggunakan skala semantik differential. 
3. Observasi

Yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan. Dalam observasi ini penulis data yang berhungungan dengan objek yang diteliti dengan terlibat langsung dalam proses pekerjaan.
3.6.2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

3.5.2.1  Uji Validitas

Uji validitas untuk melihat apakah instrumen yang digunakan pengukuran apa yang harus diukur (Sugiyono,2012:187). Hal ini dilakukan dengan cara mencari korelasi setiap item pernyataan dengan skor total pernyataan untuk hasil jawaban responden yang mempunyai skala interval, perhitungan korelasi antara pernyataan kesatu dengan skor total digunakan alat uji korelasi pearson product moment dengan rumus:
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Keterangan :
r 
: koefisien validitas item yang dicari

x 
: skor yang diperoleh dalam setiap item

y 
: skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item

Σx 
: jumlah skor dalam distribusi X

Σy 
: jumlah skor dalam distribusi Y

Σx2 
: jumlah kuadrat masing-masing skor X

Σy2 
: jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n 
: banyaknya responden
Bila rhitung > rtabel pada α = 0.05 berarti data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Sebaliknya bila rhitung < rtabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan tidak dapat diikutsertakan dalam pengujian hipotesis penelitian.
3.6.2.2  Uji Reliabilitas

Suharsimi Arikunto (2006:178), menyatakan bahwa “Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.

Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha Croanbach yang merupakan statistik paling umum yang digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian.

Adapun koefisien Alpha Croanbach dirumuskan sebagai berikut :
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Keterangan :

K       : jumlah item
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 : jumlah varians setiap item pertanyaan
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    : varias skor total

Ketentuan  uji reabilitas ditentukan dengan :

1. Jika rhitung > rtabel maka item pertanyaan dinyatakan realiabel

2. Jika rhitung >rtabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak realiabel

3.7    Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis  

3.7.1   Rancangan Analisis Data
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Model path analysis adalah pola hubungan sebab akibat. Oleh sebab itu, rumusan dalam path analysis berkisar pada: (1) apakah variabel eksogen (X1, X2, X3, ....., XK) berpengaruh terhadap variabel endogen Y?, (2) berapa besar pengaruh kausal langsung, kausal tidak langsung, total maupun simultan seperangkat variabel eksogen (X1, X2, X3, ....XK) terhadap variabel endogen Y.

Dengan analisis jalur dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel dan dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel dan dapat digambarkan secara diagramatik. Besarnya pengaruh (relatif) dari suatu variabel penyebab ke variabel akibat tertentu dinyatakan oleh besarnya bilangan koefisien jalur dari variabel tersebut ke variabel akibatnya. Koefisien jalur adalah koefisien yang tidak memiliki satuan, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa makin besar koefisien jalur, maka secara relatif makin besar pengaruh yang diberikan variabel itu. Analisis jalur tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 
Diagram Jalur Substruktural
Keterangan :
X1     
=    Kepemimpinan kepala sekolah
X2     
=    Kinerja guru
Y       
=    Raihan nilai

ε          
=    Variabel residu (variabel lain di luar variabel X1, dan X2 yang 

berpengaruh) ke variabel akibat (endogenus) dinyatakan oleh besarnya nilai numerik koefisien jalur (Path Coeffisident) dari variabel eksogenus.

rx1x2   
=    Korelasi antara variabel X1 (kepemimpinan kepala sekolah)  dan  X2    

                        (kinerja guru)

ρyx1
=    Pengaruh      variabel X1 (kepemimpinan kepala sekolah (X1)  terhadap   
                  variabel Y (raihan nilai)

ρyx2
=    Pengaruh      variabel X2 (kinerja guru)  terhadap   variabel   Y                  

                  (raihan nilai)

ρyε      =    Pengaruh     variabel ε ( variabel  lain  yang tidak diteliti / diamati   

                   dalam penelitian ini)  terhadap variabel Y (raihan nilai)

Gambar diatas menunjukkan bahwa antara X terhadap Y terdapat hubungan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (X), yaitu kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru, satu variabel terikat (Y), yaitu Raihan Nilai Mata Pelajaran yang diujikan secara nasional.
Dari diagram diatas dapat dinyatakan dengan persamaan struktural sebagai berikut :

Persamaan struktural:

Y =ρyx1+ ρyx2+ ε

Selanjutnya untuk menghitung koefisien korelasi dan koefisien jalur dan yang lainnya dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Menghitung dan menyusun matrik koefisien korelasi (r) mengetahui korelasi antara variabel

b. Menghitung koefisien jalur (ρ)

c. Menghitung koefisien determinasi (r2) 

d. Menghitung (ε) yang tidak diteliti

e. Melakukan uji signifikan koefisien jalur secara parsial melalui uji t dengan c

f. Kriteria tolak H0 bila t hitung >t tabel, atau ρ value<0,05
3.7.2   Pengujian Hipotesis

Setelah koefisien masing-masing variabel diketahui selanjutnya untuk mengetahui apakah variabel yang dihipotesiskan diterima atau ditolak, maka akan dilakukan uji hipotesis statistik dengan langkah sebagai berikut :

3.7.2.1   Pengujian Hipotesis secara Simultan 

Pengujian  secara simultan dengan menggunakan distribusi F-snedecor dengan  derajat bebas V1 = k dan V2 = n-k-1, dengan rumus sebagai berikut :

F = 
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Bandingkan Fhitung dengan Ftabel, maka akan diperoleh distribusi F dengan dk pembilang k dan dk penyebut (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. tolak H0 jika Fhitung ≥ Ftabel                          untuk H1 diterima (signifikan)

b. terima H0 jika Fhitung < Ftabel

  untuk H1 ditolak (tidak signifikan)

Pada penelitian ini tingkat kesalahan yang ditolerir atau tingkat signifikansi (α) ditetapkan 0.5. Pada penelitian ini seluruh pengolahan data dan analisisnya menggunakan peranti lunak Software SPSS (statistical Product and Service Solution).

3.7.2.2   Pengujian Hipotesis secara Parsial

Pengujian secara parsial atau individual dengan statistik uji yang akan dipergunakan adalah uji t dengan derajat bebas n-k-1 :
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Statistik uji tersebut mengikuti t dengan db = (n-k-1)

a. apabila t ≤ tα/2, n-k-l atau ≥ n-k-l, maka terima H0
b. apabila t > tα/2, n-k-l atau < n-k-l, maka tolak H0
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Kepemimpinan Kepsek


Kemampuan menjadi :


Educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator





E. Mulyasa (2009:98)
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Kinerja guru


1. Perencanaan Pembelajaran.


2. Pelaksanaan Pembelajaran


3. Evaluasi/Penilaian 


    Pembelajaran 





Surya Dharma (2008:36)
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